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K etidakseimbangan asupan dan pengeluaran energi dapat menyebabkan terjadinya obesitas yang merupakan
faktor risiko utama terjadinya noncommunicable disease (NCD). Latihan fisik dapat menurunkan berat
badan penderita overweight dan obesitas melalui penekanan terhadap asupan makanan. HII'T merupakan
salah satu bentuk latihan fisik yang dapat mempengaruhi regulasi asupan makanan melaui efek yang
dikenal dengan exercise induced anorexia. Efek ini dapat dimediasi oleh IL-6 dan laktat yang meningkat
setelah melakukan HIIT. IL-6 dan laktat bekerja secaralangsung di hipotalamus untuk menurunkan sekresi
AgRP yang merupakan neuropeptida oreksigenik. Penelitian ini bertujuan untuk menilai pengaruh HIIT
terhadap asupan makanan yang dilihat dari perubahan kadar 1L -6, laktat, dan AgRP. Penelitian
menggunakan bahan baku tersimpan (serum darah) dari penelitian payung yang dilakukan sebelumnya pada
subjek laki-laki overweight yang diberikan HII'T selama 12 minggu. Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan kadar IL-6 serum yang signifikan segera setelah HIIT di minggu ke-12 (p<0,05),
peningkatan signifikan kadar laktat segera setelah HIIT di minggu ke-1 dan minggu ke-12 (p<0,05) serta
ditemukan tidak ada perubahan kadar AgRP (p>0,05). Selain itu, jugatidak ditemukan korelasi antara IL-6
dan AgRP sertalaktat dan AgRP. Dapat disimpulkan pelaksanaan HIIT selama 12 minggu belum dapat
menekan asupan makanan jika ditinjau dari kadar 1L-6, laktat, dan AgRP.

...... Imbalance of energy intake and expenditure can induce obesity, a main risk factor of noncommunicable
disease. Physical exercise can aid weight loss in overweight and obese patients by decreasing food intake.
HIIT isaform of physical exercise that causes exercise-induced anorexia, which reduces food intake. This
effect may be mediated by the increase of 1L-6 and lactate following HIIT. IL-6 and lactate directly regulate
the expression of AgRP, an orexigenic neuropeptide, in the hypothalamus. This study aims to investigate the
effect of HIIT on food intake as seen from changesin IL-6, lactate, and AgRP. This study used blood serum
from previous study conducted on overweight males who participated in HIIT for 12 weeks. This study
showed a significant increased in serum IL-6 concentration immediately after HIIT at 12th week (p<0,05), a
significant increased in serum lactate concentration immediately after HIIT at 1st and 12th week (p<0,05),
and no change in AgRP concentration (p>0,05). In addition, no correlation was found between IL-6 and
AgRP aswell aslactate and AgRP. It can be concluded that the implementation of HIIT for 12 weeks has
not been able to suppress food intake based on the concentration of IL-6, lactate, and AgRP
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